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ABSTRAK 

 

PENGARUH GUGUS HIDROKSI PADA SENYAWA 
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N-((2-HIDROKSINAFTALEN-1-IL)2-HIDROKSIBENZIL)ETANAMIDA 

MELALUI METODE SINTESIS BEBAS PELARUT DENGAN KATALIS 

ASAM BORAT 

 

 

Jessica Gloria Marilim 

2443011014 

 

 

 

Pada penelitian sebelumnya, telah diketahui bahwa turunan senyawa 1-

amidoalkil-2-naftol memiliki efek antihipertensi. Pada penelitian ini telah 

dilakukan sintesis senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)2-hidroksibenzil) 

etanamida yang merupakan salah satu turunan senyawa 1-amidoalkil-2-

naftol dengan menggunakan metode yang mengacu pada konsep green 

chemistry. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

substituen hidroksi posisi orto pada benzaldehida terhadap reaksi sintesis 

senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)2-hidroksibenzil)etanamida. Pada 

tahap awal, direaksikan benzaldehida dan 2-hidroksibenzaldehida dengan 2-

naftol, asetamida, dan asam borat sebagai katalis dengan menggunakan 

iradiasi gelombang mikro. Persentase hasil sintesis yang didapatkan untuk 

senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)benzil)etanamida dan senyawa N-((2-

hidroksinaftalen-1-il)2-hidroksibenzil)etanamida masing-masing adalah 

sebesar 31,38 ± 0,45% dan 25,48 ± 1,61% dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk reaksi adalah 20 menit dan 10 menit pada daya iradiasi gelombang 

mikro 160 Watt. Hal ini menunjukkan bahwa adanya substituen hidroksi 

posisi orto pada benzaldehida akan mempermudah reaksi sintesis daripada 

yang tanpa substituen. 

 

Kata kunci: benzaldehida, 2-hidroksibenzaldehida, turunan 1-amidoalkil-2-

naftol, asam borat, green chemistry. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF HYDROXYL GROUP IN 2-HYDROXYBENZALDEHYDE 

ON THE SYNTHESIS OF N-((2-HYDROXYNAPHTHALENE-1-YL)2-

HYDROXYBENZYL)ETHANAMIDE BY FREE SOLVENT 

SYNTHESIS METHOD USING BORIC ACID AS A CATALYST 

 

 
Jessica Gloria Marilim 

2443011014 

 

 

 

In previous studies, it has been known that the derivatives of 1-amidoalkyl-

2-naphthols has antihypertensive effect This study has been carried out the 

synthesis of N-((2-hydroxynaphthalene-1-yl)2-hydroxybenzyl)ethanamide 

which is one of the derivatives of 1-amidoalkyl-2-naphthols by using a 

method that refers to the concept of green chemistry. The purpose of this 

study was to determine the effect of the hydroxy substituent at the ortho 

position of benzaldehyde to the synthesis reaction of N-((2-

hydroxynaphthalene-1-yl)2-hydroxybenzyl)ethanamide. At the initial stage, 

each of benzaldehyde and 2-hydroxybenzaldehyde is reacted with 2-

naphthol, acetamide, and boric acid as a catalyst by using microwave 

irradiation. Percentage results of the synthesis reaction obtained for N-((2-

hydroxynaphthalene-1-yl)benzyl)ethanamide and N-((2-hydroxynaphthalene 

-1-yl)2-hydroxybenzyl)ethanamide respectively amounted to 31.38 ± 0.45% 

and 25.48 ± 1.61% with the time required for the reaction is 20 minutes and 

10 minutes at microwave irradiation power of 160 Watt. This suggests that 

the presence of a hydroxy substituent at the ortho position of benzaldehyde 

will facilitate the synthesis reaction than that without the substituent. 

 

Keywords: benzaldehyde, 2-hydroxybenzaldehyde, 1-amidoalkyl-2-

naphthols, boric acid, green chemistry. 
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